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Kemampuan pemahaman konsep matematis pada penelitian ini tergolong 
masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada hasil pra penelitian pada tes awal 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik MTs Miftahul Ulum 
Kelumbayan Barat. Selain itu sekolah juga kurang variatif dalam menerapkan 
model pembelajaran. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk menerapkan model 
pembelajaran Group Investigation berbantuan modul desain didaktis untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group 
Investigation berbantuan bahan ajar desain didaktis untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Jenis penelitian ini merupakan quasy 
experimen design, dengan populasi peserta didik kelas VIII MTs Kelumbayan 
Barat. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling 
dengan materi persamaan garis lurus. Teknik analisis data pada penelitian ini 
adalah  dengan uji anava satu jalan menggunakan aplikasi SPSS dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai sig.   0,05 sehingga    ditolak, artinya ada 
perbedaan pada peningkatan pemahaman konsep matematis. Berdasarkan hasil uji 
komparasi ganda dapat disimpulkan bahwa (1) model pembelajaran group 
investigation lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 
(2) model pembelajaran group investigation berbantuan bahan ajar desain didaktis 
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran group investigation berbantuan 
bahan ajar desain didaktis dan model pembelajaran group investigation lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
Kata kunci : Model Pembelajaran Group Investigation, Desain Didaktis, dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan yang 
digunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai 
pengetahuan, sikap, kebiasaan dan lain-lain.1 Dengan pendidikan bisa membuat 
manusia menjadi lebih berupaya memajukan diri lalu manusia bisa mengatasi 
transformasi yang mungkin terjadi karena peningkatan tekonologi ilmu 
pengetahuan.2 Pendidikan sebaiknya dilakukan oleh manusia untuk menambah 
kompetensi, menambah martabat dan harkat seseorang. Pendidikan merupakan 
fase aktifitas yang memiliki sifat institusi yang digunakan untuk 
menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, sikap, 
kebiasaan dan lain-lain.3 
Allah SWT  menjelaskan dalam al-Quran surat At-Taha ayat 114 yang 
berbunyi 
                          
               
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syaiful sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, 3. 
2
Rizky Wahyu Yunian Putra and Rully Anggraini, “Pengembangan Bahan Ajar Materi 
Trigonometri Berbantuan Sofware IMinmap Pada Siswa SMA,” Aljabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 1 (2016).h.39. 
3




Artinya: Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan. (QS. Taha : 114) 
Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW diperintah agar  
meminta pada Allah SWT agar ditambah ilmunya. Pada ayat diatas Allah SWT 
mensyariatkan pada manusia agar memohon tambahan ilmu bukan memohon 
selain ilmu. Dalam islam pendidikan mempunyai tempat yang sangat tinggi dan  
dengan memiliki pendidikan yang tinggi  dapat menjamin seseorang memperbaiki 
dan mengangkat derajat lebih tinggi. 
Pendidikan merupakan suatu proses adanya kegiatan belajar dan mengajar 
yang dilakukan didalam kelas.4 Matematika mempunyai peran yang amat utama 
pada penalaran akal sehat dan cara untuk menyelesaikan kuantitatif sehingga bisa 
digunakan untuk pedoman pada  pelajaran yang lainnya.5 Sampai saat ini mata 
pelajaran matematika kurang disukai oleh peserta didik, ditambah lagi kurangnya 
pemahaman konsep matematis pada peserta didik. Didalam proses belajar 
dorongan pada anak kurang untuk mengembangkan berfikir siswa. Didalam kelas 
pembelajaran dikhususkan pada cara  memakai rumus, rumus matematika dihafal 
hanya untuk menyelesaikan soal, anak tidak pernah diajarkan menguraikan soal 
matematika pada kesehariannya. Maka, anak akan membuat kesalahan jika diberi 
                                                          
4
Agustien Pranata Sukma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang Sri Anggoro, “Media 
Pembelajaran Matematika Berbasis Edutainment Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking 
Dengan Swish Max,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no.1 (2018):h. 82. 
5
Wiwik Sulistiana Dewi, Nanang Supriadi, and Fredi Ganda Putra, “Model Hand on 




soal tentang aplikasi dan soal yang lain (beda) dari contoh soal yang sudah 
dijelaskan.6 
Menguasai sesuatu dengan pikiran dapat diartikan sebagai pemahaman. 
Siswa disekolah banyak melupakan bagian dari pemahaman konsep. Sehingga 
pemahaman konsep bukan hanya semata-mata ingin tahu, tapi siswa dikehenadaki 
untuk bisa menggunakan materi yang sudah dipahami.7 Karena konsep 
matematika yang satu dengan yang lain saling berkaitan maka keahlian 
pemahaman konsep merupakan hal yang amat penting untuk siswa sehingga 
dalam mempelajarinya harus beruntun dan berkesinambungan.8 
Dari hasil prapenelitian yang telah dlaksanakan di MTs Miftahul Ulum, 
peneliti mendapatkan hasil bahwa rendanya pemahaman konsep matematika pada 
siswa. Bisa dikatakan seperti itu karena dilihat dari hasil uji coba soal tes 
pemahaman konsep matematika dari siswa yang berjumlah 87 mendapatkan rata – 
rata nilai pemahaman konsep matematika mendapatkan kurang 70. 
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Gambar 1.1 jawaban siswa 1 
Dari gambar 1.1 adalah jawaban siswa I yang sudah menyelesaikan soal. 
Dari 5 soal yang terjawab hanya 3 soal yakni nomor 1, 2, 3.Dari 3 soal yang 
sepenuhnya benar hanya satu, dua soal diantaranya dijawab salah. Sedangkan soal 
nomor 4 dan 5 tidak dijawab sama sekali. Kedua soal tersebut membutuhkan 
langkah-langkah dan pemahaman konsep untuk mengerjakannya. Sehingga 
pemahaman konsep siswa harus ditingkatkan lagi. 
 
Gambar 1.2 
Jawaban siswa II 
Pada gambar 1.2 adalah jawaban siswa II yang sudah menyelesaikan 
soal.Dari 5 soal yakni soal 1, 2, 3, 4.Dari 4 soal yang dijawab benar hanya 1, 
selebihnya dijawab krang tepat. Soal nomor 5 yang sama sekali tidak dijawab. 
Karena soal nomor 5 membutuhkan langkah-langkah dan pemahaman konsep 








Hasil Nilai Pra-Penelitian Pemahaman Konsep Matematis 
Peserta didik kelas VIII MTs Miftahul Ulum  
 
Kelas 
Interval Nilai  
Jumlah 
Peserta 
Nilai < 70 Nilai     
VIII A 19 9 28 
VIII B 20 8 28 
VIII C 20 8 28 
Jumlah 59 25 84 
Sumber: Dokumentasi pra penelitian Kelas VIII MTs Miftahul Ulum 
Kelumbayan Barat. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil pra penelitian 
diklarifikasi menjadi dua kategori nilai, yaitu nilai rendah dan nilai tinggi atau 
sama dengan 70. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari tiga kelas 
tersebut dengan jumlah 84 pesrta didik,  nilai pra penelitian tertinggi atau sama 
dengan 70 sebanyak 25 peserta didik, sedangkan nilai rendah sebanyak 59 peserta 
didik. Tes yang dilakukan di MTs Miftahul Ulum ini menggunakan materi 
persamaan garis lurus. Faktor yang membuat pemahaman konsep terbilang kecil 
yaitu cara pembelajaran yang kurang memuaskan pada proses pemebelajaran 
didalam kelas. 
Peneliti melaksanakan wawancara pada guru matematika kelas VIII di MTs 
Miftahul Ulum Kelumbayan Barat, yaitu Bapak Poeryoto, S.Pd., beliau 
mengatakan bahwa pengetahuan pada siswa masih terbilang kurang dalam 
memahami pembelajaran matematika dengan mudah bisa saja dalam pembelajran 
matematika masih memakai model pembelajaran yang berpusat pada pendidik, 




Melihat dari permasalahan pada pembelajaran matematika di MTs Miftahul 
Ulum, akan sangat diperlukan model pembelajaran yang bisa menambah 
pemahaman konsep matematis siswa. Maka sekiranya perlu mengaplikasikan 
model pembelajaran Group Investigation. Group Investigation adalah suatu model 
pembelajaran yang lebih menekankan pada pilihan dan kontrol siswa daripada 
teknik-teknik pengajaran diruang kelas. 
Model Group Investigation pada penelitian terdahulu adalah model 
pembelajaran GI dapat meningkatkan prestasi belajar,9 hasil belajar,10 pengaruh 
model dalam berpikir kritis siswa,11 kemudian untuk mengembangkan 
kemampuan literasi lingkungan,12 pembelajaran GI ditinjau dari tingkat 
kecerdasan logika Matematika,13 pada penelitian ini terdapat perbedaan perbedaan 
yang terletak pada penggunaan model pembelajaran GI (Group Investigation) 
terhadap peningkatan kemampuan matematis menggunakan bahan ajar desain 
didiaktis, karena belum ada yang meneliti model pembelajaran  Group 
Investigation terhadap pemahaman konsep matematis berbantuan bahan ajar 
desain didaktis. 
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Group investigation memudahkan siswa dalam mengembangkan 
kemampuan dalam pemecahan masalah, sebab siswa ikut serta dari  awal 
merencanakan pembelajaran dimulai, dari menentukan materi ataupun cara untuk 
mempelajarinya dengan investigasi. Model ini memfokuskan siswa untuk 
membentuk sendiri pengetahuannya berlandaskan aktifitas dan pengalaman dalam 
belajar. Siswa menetapkan topik, melakukan penyelidikan,  menarik kesimpulan, 
dan mengomentari hasil penyelidikannya sehingga siswa terbiasa  tekun, 
jujur,teliti, terbuka, dan bersikap ingin tahu agar dapat memperoleh data yang 
akurat. Model Group Investigation  menuntut peserta didik dalam bekerja sama 
dan terampil dalam kelompok dengan baik. Melihat beberapa ciri-ciri model 
Group Investigation diatas, dapat dimengerti bahwa dalam proses pembelajaran 
siswa akan selalu berperan aktif dalam setiap kegiatan dari awal sampai akhir 
pelajaran. 
B. Identifikasi Masalah 
Dilihat dari latar belakang masalah didapat permasalan sebagai berikut: 
1. Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa pada pelajaran 
matematika. 
2. Siswa masih menganggap materi matematika merupakan materi yang 
sukar bagi peserta didik yang merasa sulit dalam pembelajaran. 
3. Tidak adanya kombinasi dalam menggunakan model konvensional 






C. Pembatasan Masalah 
Masalah yang diteliti oleh peneliti dibatasi pada penerapan model 
pembelajaran Group Investigation menggunakan bahan ajar desain didaktis 
untuk meningkatkan pemahaman konsep. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh 
model pembelajaran Group Investigation berbantuan bahan ajar desain 
didaktis terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis siswa MTs?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan digapai pada penelitian ini yakni “mengetahui 
pengaruh model pembelajaran Group Investigation berbantuan modul desain 
didaktis terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis siswa MTs”. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian yang diharapkan mampu memberikan manfaat dalam 
pembelajaran khususnya pada hal kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa melalui model pembelajaran Group Investigation 
berbantuan bahan ajar desain didaktis. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Penulis, penelitian ini bisa menjadi tempat untuk meningkatkan 
pengetahuan dalam menyalurkan ide dan pendapat dalam mengatasi 




b. Bagi Pendidik, pendidik mendapat pengetahuan tentang bahan ajar desain 
didaktis sehingga nantinya dapat digunakan ketika proses pembelajaran. 
c. Bagi Peserta Didik, melalui penelitian ini peneliti mengharapkan peserta 









A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model merupakan suatu rancangan yang dibuat khusus dengan 
menggunakan langkah-langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu 
kegiatan. Menurut Komaruddin (Sagala, Syaiful, 2006: 175) model diartikan 
sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran.14 
Pembelajran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, 
dimana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang 
berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada 
pengembangan pengetahuam, sikap dan keterampilan siswa sebagai sasaran 
pembelajran. Menurut Sudjana (2004:28) pembelajaran dapat disebut sebagai 
usaha yang terencana untuk membentuk terjadinya aktifitas edukatif antara peserta 
didik  dan guru.15 
Dari pengertian-pengertian bisa ditarik kesimpulan bahwa pengertian dari 
model pembelajaran adalah salah satu aktivitas pembelajaran yang seharusnya 
dilaksanakan guru dan siswa supaya bisa mencapai suatu tujuan pembelajaran 
yang ampuh serta efisian. Sesuai definisi diatas, Dick and Carey berpendapat 
bahwa model pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar serta langkah 
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pembelajaran yang dilakukan secara bersamaan untuk menciptakan hasil belajar 
pada peserta didik.16 
Dari pengertian diatas, model pembelajaran mampu dimengerti sebagai 
kerangka konseptual yang mendefinisikan serta menggambarkan langkah secara 
urut dalam menstrukturkan pengalaman belajar mengajar demi mencapai suatu 
tujuan pembelajaran, serta memiliki fungsi sebagai patokan untuk merencanakan 
pembelajaran guru saat menjalankan aktifitas pembelajarn.17 
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
hendak digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, lingkungan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Arends, mendefinisikan “The term teching model refers to a particular approach 
to instruction that includes its goals, syntax, environment, and management 
system.” Istilah model pembelajaran berpusat pada pendekatan pembelajaran 
termasuk lingkungannya, tujuan, dan urutan pelaksanaannya.18 
Berdasarkan pengertian diatas model pembelajaran adalah salah satu 
rancangan pembelajaran yg dipergunakan untuk acuan pada prosedur 
pembelajaran di kelas antara siswa dan guru agar dapat mencapai sebuah tujuan 
pembelajaran. Model pembelajaran yang dipakai dalam penelitian yaitu model 
pembelajaran group investigation. 
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2. Model Pembelajaran Group Investigation 
a. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation 
Model pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu bentuk 
model pembelajaraan kooperatif yang menekankan pada aktivitas dan partisipasi 
siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari 
melalui bahan-bahan yang sudah tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau 
mencari di internet.19 Model pembelajaran Group Investigation merupakan model 
pembelajaran yang fokus pada peserta didik. Salah satu prosedur dalam belajar 
yang menciptakan keadaan kelas lebih efektif serta efisien adalah dengan 
mengikutsertakan peserta didik pada proses pembelajaran. Model Group 
Investigation adalah salah satu model yang dapat menciptakan susana kelas 
menjadi lebih aktif. 
Model pembelajaran Group Investigation disarankan untuk dipraktikkan 
pada pembelajaran di kelas, keuntungan model pembelajaran Group Investigation 
adalah menumbuhkan keahlian peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan, 
sebab siswa diikutsertakan mulai dari merencanakan pembelajaran, menetapkan 
tema ataupun cara mengamati menggunakan investigasi.  Dalam proses 
pembelajaran siswa  membentuk kelompok kecil yang beragam, saling membantu, 
bekerja sama, serta melaksanakan investigasi demi mendapatkan serta mengatasi 
masalah.20 
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Group Investigation 
Prosedur model pembelajaran Group Investigation yang dipakai pada 
penelitian adalah:21 
1) Menentukan materi serta membentuk peserta didik kedalam kelompok. 
Peserta didik mempelajari dan mengamati sumber informasi, menentukan 
topik, dan membagi saran-saran, para peserta didik berkumpul kedalam 
kelompok belajar dengan pilihan materi yang sama, didalam kelompok 
didasarkan atas ketertarikan materi yang sama dan beragam, guru sebaiknya 
membantu dan memfasilitasi dalam mendapatkan informasi. 
2) Merencanakan tugas-tugas belajar 
Peserta didik bergabung bersama-sama kedalam kelompoknya masing-
masing untuk merencanakan apa yang akan diselidiki, bagaimana 
melakukannya, saling berbagi pekerjaan, untuk tujuan apa topik ini 
diinvestigasi.  
3) Melaksanakan investigasi 
Peserta didik mengkaji data, mencari informasi, dan membuat kesimpulan, 
setiap anggota kelompok harus bekerjasama kepada usaha kelompoknya, para 
peserta didik mendiskusikan, bertukar pikiran, mengklarifikasi dan 
menggabungkan ide-ide 
4) Menyiapkan laporan akhir 
Anggota kelompok membentuk panitia untuk mengoordinasikan bagaimana 
menyampaikan pesan-pesan pokok pada materinya, merencanakan apa yang 






akan dilaporkan dan bagaimana peresentasi hasil laporan akhir yang dibuat 
bersama kelompok.  
5) Mempersentasikan laporan akhir 
Persentasi dibuat untuk semua anggota kelompok yang ada di dalam kelas 
dengan berbagai macam bentuk, kelompok yang mempersentasikan dengan 
aktif dan menyertakan kelompok lain, agar supaya dapat dinilai kejelasan 
persentasinya berdasarkan patokan yang sudah ditetapkan keseluruhan 
kelompok. 
6) Evaluasi  
Anggota kelompok saling memberi saran tentang materi yang diselesaikan, 
kerjasama yang sudah dikerjakan, serta pengalaman-pengalaman yang 
dialami dimasing-masing kelompok, pendidik dan peserta didik bekerjasama 
dalam menilai proses pembelajaran, penilaian ditujukan guna menilai 
pemahaman konsep serta keterampilan berfikir kritis. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Group Investigation 
Model pembelajaran Group Investigation memiliki kelebihan serta kelemahan, 
kelebihan dari model Group Investigation adalah sebagai berikut:22 
1) Peserta didik lebih fokus untuk mengkaji, mencari serta mendapatkan 
pemecahan masalah dengan menggunakan kemampuan inkuiri  
2) Peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan Group Investigation 
cenderung berdiskusi dan menyumbangkan ide. 
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3) Peserta didik menjadi lebih aktif . 
4) Pendidik lebih bersikap santai, maka pendidik bisa memberi pertolongan, 
umpan balik serta pujian. 
5) Model pembelajaran GI membentuk pemikiran peserta didik lebih terencana 
dalam meneliti serta mencari solusi dalam memecahkan permasalahan. 
Prestasi serta penampilan dalam pembelajaran peserta didik menjadi lebih 
meningkat.  
6) Model pembelajaran GI memberi keleluasaan untuk berfikir secara kritis, 
analitis, reflektif, produktif, serta kreatif. 
Adapun Kelemahan model pembelajaran Group Investigation adalah sebagai 
berikut: 
1) Dalam model pembelajaran GI perlu dilakukan beberapa tahapan pertemuan. 
2) Materi kurang maksimal disajikan. 
3)  Model pembelajaran GI tidak dapat diikuti oleh siswa yang kurang aktif. 
3. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar ialah alat yang dipergunakan pendidik untuk membantu dalam 
proses pembelajaran. Bahan ajar adalah alat yang  berupa bahan cetak ataupun 
non cetak yang menghasilkan informasi yang dibutuhkan pendidik untuk 
merencanakan dan menelaah implementtasi pembelajaran.23 
Bahan ajar harus mempunyai bagian-bagian sebagai berikut: 
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1) Petunjuk siswa dalam belajar  
2) Keterampilan yang hendak dicapai siswa 
3) Informasi tambahan/ pendukung informasi 
4) Latihan-latihan 
5) berupa lembar kerja (LK), petunjuk kerja 
6) Penilaian 
Abdul majid berpendapat bahwa terdapat 4 bentuk bahan ajar yang dapat 
dikelompokkan yaitu sebagai berikut: 
1) Bahan ajar cetak 
Bahan ajar cetak adalah bahan ajar berbentuk teknologi cetak yang 
didalamnya terdapat materi dan isi supaya dapat mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. 
2) Bahan ajar dengar 
Bahan ajar dengar ialah proses pembelajaran yang memanfaatkan audio sinyal 
secara langsung supaya bisa diberikan pada siswa agar bisa memfasilitasi 
untuk dapat memahami materi serta menguasai pelajaran. 
3) Bahan ajar dengar dan pandang 
Dengar pandang ialah bahan ajar yang menggabungkan dua materi yaitu audio 
dan visual. 
4) Bahan ajar interaktif 
Bahan ajar interaktif adalah bahan ajar yang memadukan dua bisa lebih materi 




Berdasarkan penjelasan bahan ajar di atas, bahan ajar yang di gunakan  
peneliti yaitu bahan ajar cetak. Dikarenakan bahan ajar cetak lebih mudah 
dipahami dan dapat mengefesiensikan penggunaan bahan ajar. 
b. Jenis-jenis bahan ajar 
Abdul Majid berpendapat bahwa jenis-jenis bahan ajar adalah: 
1) Handout 
Handout merupakan bahan ajar tertulis yang dipersiapkan pendidik untuk 
menambah pengetahuan dan ketrampilan siswa. 
2) Buku 
Buku adalah bahan ajar yang didapatkan melalui berbagai macam cara misal 
dengan melakukan penelitian, pengamatan, dan pemikiran serta dari hasil 
imajinasi yang pemikirannya bersifat fiksi isi buku dapat diciptakan. Buku adalah 
bahan tertulis yang memuat ilmu pengetahuan dan bahan ajar yang dapat 
digunakan untuk ditulis ataupun dibaca. 
3) Modul 
Modul adalah bahan ajar memuat tentang unsur-unsur bahan ajar yang sudah 
ada, tujuan dibuatnya modul supaya siswa dapat membaca dan belajar mandiri 
sehingga tidak harus di bombing oleh seorang pendidik. Apabila peserta didik bisa 
menggunakan modul dengan mudah maka modul tersebut bisa dikatakan baik. 
4) Radio 
Radio ialah suatu media bahan ajar yang memanfaatkan alat pendengaran dan 





5) Multimedia interaktif 
Bahan ajar interaktif biasanya disajikan dalam bentuk compact disk (CD). 
Perpaduan dua atau lebih media yang dirubah guna mengatur perintah serta 
perbuatan alamiah dari persentasi disebut dengan Multimedia interaktif. 
Berdasarkan penjabaran diatas peneliti menggunakan bahan ajar modul, 
khusunya modul desain didaktis sehingga peserta didik bisa memperkirakan 
seberapa mengerti terhadap materi yang di berikan. 
4. Pengertian Desain Didaktis 
Kata didaktis berasal dari didasco, didaskein, yang berarti saya mengajar atau 
jalan pelajaran, atau bisa juga disebut sebagai ilmu tentang belajar mengajar. 
Desain didaktis berbicara bagaimana menciptakan aktifitas belajar agar supaya 
berhasil.24 Desain Didaktis adalah suatu rencana pembelajaran berbentuk bahan 
ajar yang diciptakan guna mengurangi munculnya hambatan belajar (learning 
obstacle) pada pembelajaran matematika yang sudah ada. Desain didaktis 
dibuatbertujuan guna mengendalikanserta mengurangi learning obstacle yang 
muncul, diharapkan supaya siswa dapat mengartikan suatu konsep materi 
matematika secara sempurna. Pada penggunaan bahan ajar desain didaktis peneliti 
berharap siswa tidak lagi mengalami kesulitan pada saat mencernasuatu konsep-
konsep matematika.25 
ontogenical learning obstacle, didactical learning obstacle, dan 
epistemological learning obstacle ialah tiga unsur yang menimbulkan hambatan 
dalam belajar (Learning obstacle), yang dimaksud Ontogenical learning obstacle 
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yakni kesulitan dalam belajar yang didasarkan pada psikologis, di mana faktor 
kesiapan mental menjadi alasan siswa mengalami kesulitan belajar, dalam kondisi 
seperti ini faktor usia yang menyebabkan kesiapan berfikir peserta didik belum 
masuk. Didactical learning obstacle adalah kekeliruan penyajian materi yang 
menyebabkan kesulitan belajar peserta didik, dalam kondisi seperti ini bahan ajar 
yang digunakan peserta didik untuk belajar dapat mengakibatkan miskonsepsi 
(salah pengertian). Epistemology learning obstacle merupakan kesukaran belajar 
siswa dikarenakan pemahaman konsep siswa yang kurang lengkap. 
Pada teknik pembelajaran matematika (enacted curriculum) terdapat dua 
aspek yang mendasar yaitu: hubungan anatara siswa dengan materi adalah yang 
pertama, dan yang ke dua, hubungan anatara pendidik dan siswa. Dijelaskan oleh 
Suryadi (2010) hubungan peserta didik dan materi adalah hubungan didaktis 
(HD), hubungan pendidik dan peserta didik adalah hubungan pedagogis (HP), 
serta hubungan penidik dan materi adalah hubungan antisipasi didaktis dan 


















HD: Hubungan Didaktis 
HP: Hubungan Pedagogis 
ADP: Antisipasi Didaktis Pedagogis 
Pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk situasi 
didaktis (didactial situation) pada segitiga didaktis, yang nantinya pada peserta 
didik akan terjadi suatu proses pembelajaran. Untuk menandakan hal tersebut apa 
yang akan diajarkan pendidik harus tau dengan benar, pemahaman yang di miliki 
peserta didik harus diketahui oleh pendidik, dan untuk membuat pelajaran lebih 
optimal pendidik dapat membuat situasi didaktis26. 
Menurut Suryadi hubungan antara siswa dan materi belajar adalah hubungan 
pengenalan materi matematika pada peserta didik mengarah pada kompleksitas 
kegiatan pembelajaran, yang harus dimiliki bagi calon pendidik, seorang guru 
juga perlu mengembangkan kemampuannya selain materi matematika agar bisa 
melihat hal-hal secara menyeluruh, lalu agar tercapai suatu pembelajaran yang 
maksimal pendidik hendaknya menganalisis dan mengidentifikasi hal penting dan 
memberikan suatu tindakan. 
5. Pemahaman Konsep  
a. Pengertian pemahaman konsep 
Pemahaman konsep adalah Salah satu hal penting dalam matematika. Siswa 
dapat dikatakan memiliki pemahaman konsep matematis apabila siswa dapat 
menjelaskan materi secara sederhana, bisa menyederhanakan bentuk ke bentuk 
yang lain, dapat menyelesaikan perhitungan menggunakan rumus strategi dan 
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tahapan sesuai dengan gambaran atau symbol pada suatu konsep.27 Allah SWT 
berfirman dalam surah Al-Isra : 36 yaitu: 
                              
      
Artinya :dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya. (QS. Al-Isra : 
36) 
Peserta didik memahami konsep matematis adalah salah satu tujuan 
pembelajaran pada pendidikan dasar dan menengah. Salah satu kecakapan 
matematis yang harus dikuasai dalam pembelajaran matematika adalah 
pemahaman konsep. Hal yang diperlukan dalam belajar matematika merupakan 
Kemampuan untuk  memahami konsep-konsep dalam matematika.28 
Berdasarkan pembentukan pengetahuan dan bukan sekedar menghafal 
Pemahaman konsep matematis bisa disebut sebagai keahlian siswa dalam 
menentukan, menjelaskan, serta merumuskan suatu konsep matematika.29 Karena 
pendidik ialah pengasuh bagi peserta didik agar tercapai suatu konsep yang 
diinginkan maka pemahaman konsep bertujuan agar semua materi yang 
diajakarkan oleh pendidik dapat tersampaikan. Hudoyo mengatakan “Tujuan 
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mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami peserta 
didik”. 
Menurut Bloom pemahaman konsep ialah kemampuan memahami pengertian-
pengertian dan dapat mengungkapkan materi yang diberikan kedalam bentuk yang 
mudah dipahami, mampu mengaplikasikan, dan mampu memberikan 
intrepretasi.30 Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep matematis ialah suatu tujuan terpenting pada pembelajaran 
matematika yang perlu di capai sebab  pemahaman konsep matematis adalah 
unsur utama dalam mempelajari matematika agar mencapai ke prosedur 
pembelajaran yang lebih tinggi. 
b. Indikator pemahaman konsep matematis 
Indikator pemahaman konsep menurut Dipdiknas adalah sebagai berikut31: 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
3) Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Indikator pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 
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1) Menyatakan ulang sebuah konsep 
2) Mengklasifikasikan obje-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
3) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
4) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
5) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan yang tekait dengan penerapan model pembelajaran 
Group investigation menggunakan bahan ajar desain didaktis untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Neni Setiawati.32 Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peserta didik yang 
memperoleh pembelajaran bahan ajar desain didaktis gradient serta 
persamaan garis lurus lebih baik dari peserta didik yang tidak memperoleh 
pembelajaran desain didaktis bahan ajar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Satrio Wicaksono Sudirman.33 Dapat dilihat 
dari hasil uji hipotesis                menyatakan    ditolak itu artinya 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa dengan 
metode pembelajaran Quantum Learning lebih baik jika dibandingkan 
dengan model pembelajaran konvensional. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurwani.34 Dari hasil penelitian, bahan ajar 
desain didaktis dapat membantu peserta didik belajar lebih mudah pada 
proses pembelajaran.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Komala Sari.35 Hasil dari penelitian 
yang dilakukan adalah penerapan model kooperatif tipe Group Investigation 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi elastisitas zat 
padat di MAN 4 Aceh Besar, dan penerapan model kooperatif tipe Group 
Investigation  dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada 
materi elastisitas zat padat di MAN 4 Aceh Besar.  
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir termasuk model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (x) model pembelajaran 
Gorup Investigation (GI) matematika menggunakan bahan ajar desain didaktis 
dan satu variabel terikat(y) pemahaman konsep matematis. 
Sugiono mengatakan bahwasannya kerangka berfikir merupakan hubungan 
antara variabel yang tersusun menurut teori yang sudah dideskripsikan dengan 
merumuskan hipotesis, kemudian dianalisis dengan kritis dan sistematis akhirnya 
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menghasilkan sintesa yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.
36
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Gambar 2.3 Bagan Kerangka Pemikiran (Alur Penelitian) 
D. Hipotesis 
Hipotesis ialah sebuah dugaan tentang kebenaran mengenai hubungan dua 
variabel atau lebih. Berdasarkan apa yang diuji peneliti menduga dengan cara 
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Alfabetha, 2015) h.93. 
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ilmiah atau logis suatu permasalahan yang dimiliki. Hipotesis dapat disebut juga 
sebagai pemecah suatu masalah dan jawaban dari masalah tersebut.37 
Hipotesis penelitian ini adalah “penerapan pembelajaran menggunakan desain 
didaktis bahan ajar untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis”. 
1. Hipotesis penelitian 
Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Gerup Investigation 
(GI) berbantuan bahan ajar desain didaktis untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematis. 
2. Hipotesis Statistik 
H0 :          (tidak terdapat perbedaanpeningkatan model 
pembelajaran Group Investigation (GI) menggunakan bahan ajar 
desain didaktis terhadap pemahaman konsep matematis). 
H1 :       (Terdapat perbedaan peningkatan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) menggunakan bahan ajar desain didaktis 
terhadap pemahaman konsep matematis). 
Dimana: 
   : perlakuan model pembelajaran  Group Investigation (GI). 
   :perlakuan model pembelajaran Group Investigation (GI) 
berbantuan bahan ajar desain didaktis. 
   : perlakuan model konvensional. 
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